BAB IV
Manajemen Konflik Antara Kelompok Co-Cultural dengan

Kelompok Dominan

Pada bab sebelumnya peneliti telah mendeskripsikan temuan penelitian secara
tekstural dan struktural. Langkah selanjutnya dalam studi fenomenologi adalah
menyusun sintesis makna tekstural dan struktural. Langkah ini bertujuan untuk
menggabungkan secara intuitif (intuitive integration) deskripsi tekstural dan
struktural ke dalam esesnsi pengalaman para informan secara keseluruhan dilihat
secara umum dan universal. Maksudnya, tahap akhir dari studi fenomenologi
adalah mempersatukan deskripsi gabungan tekstural dan struktural guna
membangun sintesis makna dan intisari dari sebuah fenomena dan pengalaman
(Moustakas, 1994:181).

4.1 Sintesis Makna Tekstural dan Struktural

4.1.1 Pengalaman Komunikasi Komunitas Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Apabila melihat kembali hasil wawancara kepada delapan orang narasumber
mengenai interaksi atau komunikasi di antara Punk Muslim dengan warga,
nampak perbedaan yang jelas antara dulu dan saat ini. Dahulu di awal kedatangan
Punk Muslim, proses komunikasi yang terjadi sangatlah minim, warga cenderung
menutup diri dan tidak berminat melakukan komunikasi jika tidak ada hal yang
benar-benar penting. Pada dasarnya, hal tersebut adalah persoalan yang terkait

dengan identitas yang dibawa oleh Punk Muslim.
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Para anggota Punk Muslim memiliki beragam identitas berbeda, seperti
perbedaan usia, pekerjaan, latar belakang, etnis, ras dan pekerjaan. Identitas
tersebut disatukan dalam sebuah kelompok bernama Punk Muslim. Dalam
berkomunikasi dengan warga, Punk Muslim cenderung untuk tidak menampilkan
identitas kultural mereka sebagai anggota Punk, namun cenderung menampilkan
identitas mereka sebagai warga meskipun di awal kedatangannya, Punk Muslim

menampilkan diri sebagai Punkers dengan ala penampilan anak Punk.

Dalam perspektif Teori Identitas Kultural, Collier menjelaskan bahwa
kesamaan etnis dan perbedaan antar individu dengan relasi mereka adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi bagaimana identitas budaya ditampakkan (2009:260).
Identitas budaya yang ditampakkan oleh Punk Muslim sebagai Punkers dengan
berbagai ciri khasnya dalam berpenampilan membuat perbedaan yang sangat
menonjol antara Punk Muslim dengan warga JI. Swadaya III sebagai masyarakat
biasa. Perbedaan tersebut membuat identitas budaya dari Punk Muslim
mengemuka. Identitas Punk yang lebih menonjol, membuat warga merasa takut
dan memandang Punk Muslim sebagai sosok berbahaya, maka interaksi dan

komunikasi yang terjalin sangatlah sedikit.

Dalam konteks ini, Punk Muslim adalah yang disebut Orbe sebagai
kelompok co-cultural. Co-cultural bukan hanya mencakup pada kelompok
nonwhites, perempuan, orang cacat, gay dan lesbian, tetapi juga pada kelompok
dengan kelas sosial rendah. Komunikasi co-cultural merujuk pada interaksi para
anggota kelompok unrepresented dengan kelompok dominan. Fokus dari teori ini

adalah memberikan sebuah kerangka dimana para anggota co-cultural
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menegosiasikan usaha-usaha untuk menyampaikan suara diam mereka dalam

struktur kelompok dominan (Rahardjo, 2005:47).

Dalam Teori Co-Cultural, kelompok Punk Muslim adalah kelompok dengan
kekuatan sosial kecil atau little societal Power (Orbe, 2009:108). Mereka tidak
memiliki banyak kekuatan untuk masuk dan mengimbangi cara komunikasi yang
dianut oleh warga J1. Swadaya III, sedangkan Warga J1. Swadaya III terlihat
memiliki kekuatan lebih besar dibanding Punk Muslim karena mereka adalah
warga asli yang sudah berpuluh tahun tinggal di sana, sedangkan Punk Muslim
adalah pendatang. Warga merasa berhak untuk berlaku sesukanya, seperti mencaci
maki, mengusir, mengacuhkan, bahkan menyakiti karena merasa resah dan

terancam akan keberadaan kelompok Punk Muslim sebagai kelompok co-cultural.

Orbe (2009:108) menjelaskan bahwa sebuah hierarki ada dalam masyarakat
yang mengistimewakan kelompok tertentu dan hanya golongan tertentu yang
memiliki kekuatan yang lebih daripada kelompok lainnya. Anggota kelompok
dominan menempati posisi sebagai pemilik kekuasaan seluruh masyarakat posisi
ini berpengaruh untuk membuat dan memelihara struktur sosial demi

menguntungkan kepentingan mereka.

Dalam hal ini, bukan hanya warga merasa sebagai kelompok istimewa,
namun kesamaan perasaan tidak nyaman warga lah yang membuat warga
berusaha keras memelihara sistem sosial yang selama ini diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, terlihat saat warga secara kompak melapor kepada ketua

RT mengenai jam latithan band. Punk Muslim karena mengganggu jam tidur
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warga, dan secara kompak meminta ketua RT menggeledah kontrakan Punk

Muslim untuk memeriksa bukti-bukti saat Punk Muslim tertuduh sebagai maling.

Orbe (2009:108) bahwa anggota kelompok co-cultural akan berkomunikasi
dengan cara tertentu yang mencerminkan orientasi pada kelompok tertentu,

namun tidak semua anggota kelompok co-cultural memiliki orientasi yang sama.

Kelompok Punk Muslim menyadari pentingnya berorientasi pada cara
komunikasi warga maka mereka mengupayakan dengan cara yang beragam.
Mereka mencoba menyapa warga lebih dahulu, mengucapkan salam, tersenyum,
padahal warga mengacuhkan, tidak memedulikan bahkan kadang menghina
hingga terjadi keributan. Namun anggota co-cultural tidak lagi akan berorientasi
pada sistem komunikasi tertentu jika situasinya menyudutkan mereka, seperti
beberapa anggota Punk Muslim masih tetap merasa marah saat dihina oleh warga,
contohnya saat Informan 8 berbicara dengan nada tinggi dan bahasa yang kasar,
salah satu anggota Punk Muslim yang tidak terima akhirnya marah dan terjadilah
konflik karena dalam hal ini anggota Punk Muslim tidak melakukan kesalahan
apapun dan kondisinya menyudutkan mereka, maka mereka akan kembali pada
cara komunikasi yang dahulu ia gunakan seperti berkata kasar yang pada akhirnya

menimbulkan konflik.

Dari hasil wawancara mengenai pengalaman komunikasi kelompok Punk
Muslim, terlihat bahwa kelompok Punk Muslim memiliki tujuan accomodation
atau akomodasi. Akomodasi yaitu berusaha agar para anggota kelompok dominan
dapat menerima para anggota co-cultural (Orbe dalam Rahardjo, 2005:47-48).

Punk muslim sebagai kelompok co-cultural berusaha untuk memelihara identitas
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kultural mereka sambil memantapkan hubungan dengan para anggota dari kultur
dominan yaitu warga Jl. Swadaya III, Pulogadung. Punk Muslim tetap menjaga
image kelompok mereka, tetap berpegang teguh pada ideologi mereka namun juga
tetap ingin membaur dengan warga tanpa menanggalkan identitas kultural yang
dianut oleh Punk Muslim selama ini. Namun dalam hal ini, tidak hanya anggota
Punk Muslim yang melakukan akomodasi, warga sebagai kelompok dominan juga
bersikap aktif dalam melakukan akomodasi untuk membangun hubungan yang

harmonis agar dapat hidup berdampingan.

4.1.2 Penyebab Terjadinya Konflik

Dari hasil wawancara kepada delapan informan, dapat dilihat, 11 konflik yang
dipaparkan oleh para informan sebagian besar berasal dari stereotip yang melekat
pada kelompok Punk Street yang sering dilihat warga di terminal dan sering
melakukan kejahatan. Maka warga menyamakan kelompok Punk Muslim dengan
kelompok Punk Street tersebut. Perasaan tidak nyaman dan terancam untuk hidup
berdampingan dengan Punk Muslim membuat warga selalu memiliki prasangka

buruk kepada Punk Muslim.

Dalam Teori Identitas Kultural, Collier (2009:261) menjelaskan bahwa
identitas dibentuk oleh dua hal yakni avowal dan ascription. Avowal adalah
adalah pandangan pribadi mengenai identitas kelompoknya, sedangkan ascription
adalah bagaimana seseorang memandang kelompok lain, hal ini tentu berkaitan
dengan stereotip dan pelabelan. Dalam hal ini, secara avowal, Punk Muslim

menilai kelompok mereka sebagai sebuah kelompok agamis dan berbeda dari
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kelompok Punk pada umumnya yang selalu melakukan tindak kriminal,
sedangkan secara ascription, warga memandang Punk Muslim sama saja dengan
kelompok Punk yang sering mereka jumpai di terminal Pulogadung. Perbedaan
pandangan warga mengenai identitas Punk Muslim, menguatkan stereotip yang
dilabelkan pada kelompok Punk, yakni kelompok kriminal, berandalan, urakan,
jorok, pelaku seks bebas, bandar narkoba dan sebagainya. Stereotip tersebut pada
akhirnya menimbulkan berbagai prasangka di benak warga mengenai kehadiran

Punk Muslim.

Prasangka yang dirasakan oleh warga diekspresikan dalam beberapa
bentuk, seperti penghinaan, diskriminasi, pengusiran, pergunjingan, tuduhan
tindak kriminal, hingga pertengkaran yang menyebabkan aksi saling pukul.
Padahal hal-hal tersebut adalah berdasarkan prasangka semata, tanpa mencari tahu
kebenaran dan bukti-bukti nyata. Maka prasangka itu mempengaruhi tindakan
mereka yang kaku dalam berkomunikasi dengan Punk Muslim. Jika prasangkanya
salah atau tidak sesuai maka mereka mengambil dalih untuk tetap

mempertahankan “kebenaran” prasangkanya.

Gordon Allport (dalam Ting-Toomey, 1999:164) mendefinisikan prasangka
sebagai sebuah sikap antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau generalisasi
yang tidak luwes. Antipati itu dapat dirasakan atau dinyatakan. Antipati bisa
langsung ditujukan kepada kelompok atau individu dari kelompok tertentu. Lebih
lanjut, prasangka juga sebagai suatu sikap kaku terhadap suatu kelompok,
berdasarkan keyakinan atau pra-konsepsi yang salah. Artinya bukan berdasar

fakta atau bukti, yang terlalu disederhanakan dan dilebih-lebihkan. Prasangka
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sangat mempengaruhi tindakan, bersifat kaku dan irasional. Individu yang terkena
virus prasangka tidak mudah untuk mengubah sikapnya. Bila dihadapkan pada
kenyataan yang berbeda, biasanya resistan dan mencari pembenarannya sendiri,
atau malah muncul emosinya. Artinya, jika apa yang diprasangkakannya ternyata
salah atau tidak sesuai, maka mereka mengambil dalih untuk mempertahankan

"kebenaran" prasangkanya tersebut.

Samovar (dalam Rahardjo, 2005:61) mengatakan bahwa prasangka dapat di
ekspresikan dalam banyak cara yang dapat diklasifikasikan ke dalam lima
ekspresi terbuka yang tergantung pada intensitas prasangka. Dalam konflik antara
Punk Muslim dengan warga Jl. Swdaya III, prasangka sudah mencapai tahapan
antilocusion yakni membicarakan sikap, pendapat seseorang dan stereotip tentang
kelompok sasaran, avoidance yakni menghindari anggota-anggota kelompok
yang tidak disukai, discrimination yaitu orang yang berprasangka melakukan
pemilahan pemilahan yang negatif berdasarkan pekerjaan, tempat tinggal,
kesempatan pendidikan dan sebagainya, serta physical attack yaitu dalam kondisi

emosi memuncak, prasangka akan mengarah pada tindakan-tindakan kekerasan.

Selain diakibatkan stereotip dan prasangka, konflik juga terjadi akibat
adanya ketidakmampuan warga untuk mempercayai argumen yang dikemukakan
oleh pihak Punk Muslim. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa konflik seperti
tuduhan yang dialami informan III mengenai hilangnya kotak amal di mushola
atau tuduhan kepada Punk Muslim atas kemalingan yang terjadi di Jl. Swadaya
II1. Meskipun Punk Muslim sudah berargume dengan memberi bukti, warga tetap

tidak percaya.



95

Dalam tataran konseptual, hal tersebut dinamakan komunikasi yang
terpolarisasi. Gudykunst dan Kim (1997:278) menjelaskan bahwa Polarized
Communication atau komunikasi yang terpolarisasi terjadi ketika para
komunikator tidak memiliki kemampuan untuk percaya atau serius
mempertimbangkan pandangan seseorang sebagai poin yang benar dan yang
salah. Polarized Communication dalam komunitas manusia ditandai oleh retorika

"kita benar" dan "mereka yang sesat".

Penyebab konflik lainnya adalah disebabkan oleh Punk Muslim yang tidak
mematuhi nilai-nilai yang diterapkan oleh budaya setempat. Contohnya adalah
konflik antara warga dengan Punk Muslim yang mengonsumsi minuman keras
saat bulan ramadhan, atau Punk Muslim yang kerap bermain musik hingga larut
malam. Gudykunst dan Kim (1997:287) menilai bahwa pelanggaran norma dapat
mengeskalasi konflik. Gudykunst dan Kim (1997:336) menjelaskan warga baru
atau pendatang harus membangun kembali kondisi hidup mereka dan mencapai
keanggotaan permanen dari masyarakat tuan rumah. Mereka harus peduli dengan
hubungan mereka dengan lingkungan baru, dengan cara yang sama sebagai
anggota populasi asli, salah satunya adalah dengan mengikuti budaya yang

diterapkan oleh masyarakat tuan rumah.

4.1.3 Manajemen Konflik

Manajemen konflik yang dilakukan oleh Punk Muslim dan warga Jl.
Swadaya III, Pulogadung berlangsung cukup lama, dibutuhkan waktu hingga tiga
tahun untuk meredam konflik antara kedua belah pihak. Komunikasi yang

harmonis di antara Punk Muslim dengan warga tidak terbentuk dalam sekejap,
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faktanya sempat terjadi cukup banyak konflik antara keduanya di awal kedatangan
Punk Muslim pada awal tahun 2007. Dengan datangnya para Punkers, dengan
gaya dan penampilan yang sangat berbeda dengan masyarakat pada umumnya,
warga seketika diselimuti ketakutan dan kecemasan, mereka takut bahwa di
sekitar mereka akan terjadi tindak kriminal, maka akibat kecurigaan tersebut
warga menutup diri dan enggan melakukan komunikasi dan interaksi jika tidak

terlalu diperlukan.

Saat ini, di antara Punk Muslim dan warga ternyata dapat berlangsung
komunikasi dalam intensitas yang tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
hal seperti lingkungan pemukiman dalam bentuk perumahan yang sangat
berhimpitan, bentuk pemukiman semacam itu memberikan peluang untuk
melakukan interaksi yang lebih intensif. Kedua adalah kegiatan keagamaan
maupun kegiatan sosial yang melibatkan kedua pihak. Forum  tersebut
memberikan peluang untuk membicarakan persoalan yang bersifat sehari-hari,

seperti pekerjaan, keamanan, kebersihan serta masalah lainnya.

Latar pemukiman dan kegiatan yang dilakukan bersama oleh kedua pihak
memungkinkan kontak atau komunikasi antar kelompok berlangsung dalam
intensitas yang tinggi. Dalam tataran konseptual Gudykunst dan Kim (1997:286-
287) menyatakan jika kontak atau komunikasi berlangsung dalam kondisi-kondisi
yang menguntungkan (equal status, intimate contact, rewarding contact) maka
kontak tersebut dapat menurunkan intensitas prasangka dan diskriminasi. Hal
tersebut telat dibuktikan kebenarannya oleh Tzeng dan Jackson (1994) lebih jauh

mengindikasikan bahwa kontak yang berlangsung dalam kondisi yang
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menguntungkan dapat mengurangi permusuhan antarkelompok di Amerika

Serikat.

Hal lain yang pada akhirnya dapat menyatukan Punk Muslim dengan warga
adalah kesamaan identitas agama. Agama islam yang dianut warga dan yang
melekat pada kelompok Punk Muslim menjadi salah satu faktor pendukung yang
menyebabkan komunikasi dapat berlangsung dengan harmonis. Warga dan Punk
Muslim sering bersama-sama mengadakan kegiatan keagamaan seperti salat
berjamaah, pengajian warga, bakti sosial di bulan Ramadhan serta pengajian
untuk anak-anak yang diselenggarakan oleh Punk Muslim. Collier (2009:260)
menjelaskan bahwa dalam dua kelompok budaya yang berbeda, terdapat
kesamaan norma dan nilai-nilai yang diaplikasikan. Norma dan nilai-nilai islam
inilah yang menjadi salah satu alat pemersatu kedua kelompok budaya yang
berbeda, maka dalam kesehariannya bersama warga, anggota Punk Muslim juga
cenderung menonjolkan identitas mereka sebagai seseorang yang beragama Islam,

bukan sebagai seorang anggota Punk Muslim.

Manajemen konflik yang dilakukan biasanya selalu bersifat kekeluargaan,
dengan bahasa yang halus dan tidak saling menyakiti. Hal tersebut terlihat dalam
beberapa manajemen konflik yang dilakukan antara Punk Muslim dengan warga
seperti negosiasi jadwal latihan band. Dalam kasus informan 2, Buce dan
beberapa anggota Punk Muslim bersama-sama mendatangi kediaman ketua RT
untuk meminta maaf dan menjamin tidak akan ada lagi kejadian minum-minuman
keras apalagi narkoba, atau dalam kasus informan 8, Zaki dan beberapa anggota

Punk Muslim yang terlibat keributan mendatangi rumah informan 8 untuk
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mendiskusikan hal-hal Beberapa hal tersebut mencerminkan budaya yang saling
membantu dan masing-masing anggotanya merasa saling terlibat pada
kelompoknya. Stella Ting-Toomey (1999:48) menyebutnya sebagai budaya

kolektivistik.

Ting Toomey (dalam Griffin, 2000:408) menjelaskan bahwa budaya dapat
diorganisasikan dalam dua kontinum: individualisme dan kolektivisme. Budaya
individualistik adalah budaya ‘“kemandirian” dan budaya kolektivistik adalah

budaya “saling ketergantungan”.

Individualistik merujuk pada kecenderungan orang untuk mengutamakan
identitas individual dibandingkan identitas kelompok, hak individual
dibandingkan hak kelompok, dan kebutuhan individu dibandingkan kebutuhan
kelompok. Individualisme menekankan inisiatif individu, kemandirian, ekspresi
individu, dan bahkan privasi. Nilai-nilai individualistik menekankan adanya
antara lain kebebasan, kejujuran, kenyamanan, dan kesetaraan pribadi.
Individualisme melibatkan motivasi diri, otonomi, dan pemikiran mandiri.
Individualisme menyiratkan komunikasi langsung (to the point) dengan orang lain

yang sering dikenal dengan budaya komunikasi konteks rendah.

Sedangkan budaya yang diterapkan oleh Punk Muslim dan warga JL
Swadaya III adalah budaya kolektivisme yaitu budaya yang terfokus pada tujuan
kelompok dibandingkan tujuan individu, kewajiban kelompok dibandingkan hak
individu dan kebutuhan kelompok dibandingkan kebutuhan pribadi. Orang-orang

di dalam budaya kolektivistik menganggap penting bekerja sama dan memandang
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diri mereka sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar dan mementingkan

keterlibatan dalam kelompoknya.

Menurut Ting Toomey (dalam Griffin, 2000:411), terdapat keterkaitan erat
antara budaya dan manajemen wajah. Perbedaan budaya membutuhkan negosiasi
wajah yang berbeda. Wajah atau face dalam Teori kesopanan Brown dan
Levinson (dalam Griffin, 2000:410) menjelaskan, wajah atau face adalah
pembentukan citra diri atau image setiap anggota masyarakat sebagaimana ia
ingin mengklaim dirinya. Namun menurut Ting-Toomey (dalam Griffin,
2000:410) face adalah hal yang berbeda untuk orang yang berbeda tergantung

pada budaya dan identitas masing-masing individu.

Manajemen konflik dalam budaya kolektivistik seperti yang terjadi pada
Punk Muslim dan warga JL. Swadaya Il Pulogadung, menaruh perhatian lebih
dalam menjaga image satu sama lain atau mutual face. Hal ini dapat dilihat dari
cara menyelesaikan konflik secara kekeluargaan, bermusyawarah tanpa bahasa
yang menyinggung perasaan dan mempermalukan satu sama lain di hadapan
publik. Inilah yang disebut dengan strategi face-giving oleh Ting Toomey (dalam

Griffin, 2000:410).

Selain itu pola manajemen konflik yang diadopsi oleh Punk Muslim dan
warga adalah bentuk compromising yakni kedua belah pihak bersama-sama
berusaha menemukan jalan tengah agar semua masalah terselesaikan (Ting-

Toomey dalam Griffin, 2000:412).



100

Manajemen konflik yang dilakukan secara bertahap selama kurang lebih
tiga tahun, membuat Punk Muslim dan warga Jl. Swadaya III sebagai kelompok
dominan dapat hidup berdampingan dengan rukun saat ini. Saat ini, kedua belah
pihak merasa saling membutuhkan, saling mempengaruhi, saling melengkapi dan
saling menerima. Hal ini disebut disebut dengan yang disebut manajemen konflik
yang konstruktif oleh Johnson dan Johnson (dalam Guykunst dan Kim, 1997:288).
Manajemen konflik yang konstruktif adalah kondisi di mana kedua pihak berada
pada situasi yang “win-win”, kedua pihak dapat mengekspresikan ide dan opini
mereka secara terbuka dan jujur, kedua pihak dalam kondisi yang setara, dihargai

dan dihormati.

Manajemen konflik yang konstruktif menghasilkan rasa saling memahami
antara kedua pihak, merasa saling mempengaruhi, saling berkomitmen pada
solusi, merasa puas dengan setiap keputusan, merasa diterima oleh orang lain dan
meningkatkan kemampuan dalam melakukan manajemen konflik di kemudian

hari (Johnson dan Johnson dalam Gudykunst dan Kim, 1997:288).

Littlejohn dan Foss (2009:164) menjelaskan bahwa konflik adalah hasil dari
komunikasi yang tidak memadai dan tidak efektif. Namun, jika konflik dapat
dikelola dengan baik akan meningkatkan kreativitas, kekompakan, pertumbuhan
relasional dan produktivitas. Dalam kasus ini, konflik yang terjadi antar Punk
Muslim dengan warga adalah karena komunikasi yang tidak memadai dan tidak
efektif. Namun dengan terjadinya konflik yang dapat diselesaikan dengan baik,
kelompok Punk Muslim dan warga kini dapat hidup berdampingan dengan lebih

kompak dan memiliki cara berkomunikasi yang lebih baik.
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